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SUMMARY 

 

ALVIN NOVIANTO. Marketing Analysis of Oil Palm Fresh Fruit Bunch 

Swadaya Farmers in The Muara Merang Village District of Bayung Lencir Musi 

Banyuasin Regency (Supervised by AMRUZI MINHA). 

 

The purpose of this study are (1) Describing the marketing channels of Fresh 

Fruit Tanda (FFB) for independent smallholders in Muara Merang Village, 

Bayung Lencir District, Musi Banyuasin Regency, (2) Calculating the marketing 

margin and farmer’s share of fresh fruit bunch for independent smallholders in 

Muara Merang Village, Bayung Lencir District, Musi Banyuasin Regency, (3) 

Analyzing the marketing efficiency of fresh fruit bunch for independent 

smallholders in Muara Merang Village, Muara Merang District  Bayung Lencir, 

Musi Banyuasin Regency, (4) Measuring the inequality of opinions of 

independent oil palm farmers in Muara Merang Village, Bayung Lencir District, 

Musi Banyuasin Regency. Site selection in this study was carried out 

intentionally (purposive). This research was conducted in Muara Merang Village 

in July 2021. The research method used is the survey method. The selection of 

sample farmers used is a disproportionate stratified random sampling method, 

while the selection of marketing institutions, namely collectors and palm oil 

mills, uses the purposive method. The data collected in this study are primary 

data and secondary data. The data processing methods used are descriptive 

analysis, mathematical analysis of marketing margins and farmer’s share, 

analysis of marketing efficiency, gini ratio coefficient, and lorenz curve. The 

results of the study showed that (1) There are two types of marketing channels 

for fresh fruit bunches (FFB) in Muara Merang Village, namely the zero-level 

channel marketing type (independent smallholders - factories) and the level one 

channel marketing type (independent smallholders - collectors - factories), (2) 

The value of marketing margins and farmer’s shares in the zero-level and level 

one marketing channel types in Muara Merang Village is different,  (3) 

Marketing efficiency of type 1 marketing channels, namely zero level and type 2 

marketing channels, namely level one in Muara Merang Village, is a marketing 

channel that has been efficient where the marketing efficiency is <50%, (4) 

Income inequality of independent smallholders in Muara Merang Village 

obtained a Gini Ratio index of 0.26 which means that the equal income of 

independent smallholders in Muara Merang Village is quite even and in the low 

category. 
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RINGKASAN 

 

ALVIN NOVIANTO. Analisis Pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa 

Sawit Petani Swadaya di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA).  

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan saluran pemasaran Tanda 

Buah Segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di Desa Muara Merang 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin, (2) Menghitung besar 

marjin pemasaran dan farmer’s share pemasaran Tanda Buah Segar (TBS) 

kelapa sawit petani swadaya di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin, (3) Menganalisis efisiensi pemasaran Tanda Buah 

Segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di Desa Muara Merang Kecamatan 

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin, (4) Mengukur ketimpangan 

pendapatn petani kelapa sawit swadaya di Desa Muara Merang Kecamatan 

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. Pemilihan lokasi pada penelitian ini 

dilakukan secara sengaja (purposive). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara 

Merang pada bulan Juli 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survei. Pemilihan petani sampel yang digunakan adalah metode disproportionate 

stratified random sampling, sedangkan pemilihan lembaga pemasaran yaitu 

pedagang pengepul dan Pabrik Kelapa Sawit menggunakan metode sengaja 

(purposive). Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif, matematis analisis margin pemasaran dan farmer’s share, analisis 

efisiensi pemasaran, koefisien gini ratio, dan kurva lorenz. Hasil pada penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Terdapat dua tipe saluran pemasaran tandan buah segar 

(TBS) di Desa Muara Merang yaitu tipe pemasaran saluran tingkat nol (petani 

swadaya - pabrik) dan tipe pemasaran saluran tingkat satu (petani swadaya - 

pedagang pengepul - pabrik), (2) Nilai marjin pemasaran dan farmer’s share 

pada tipe saluran pemasaran tingkat nol dan tingkat satu di Desa Muara Merang 

berbeda, (3) Efisiensi pemasaran saluran pemasaran tipe 1 yaitu tingkat nol dan 

saluran pemasaran tipe 2 yaitu tingkat satu yang ada di Desa Muara Merang 

merupakan saluran pemasaran yang sudah efisiensi dimana efisiensi 

pemasarannya <50%, (4) Ketimpangan pendapatan petani swadaya di Desa 

Muara Merang diperoleh indeks Gini Ratio sebesar 0,26 yang artinya 

kemerataan pendapatan petani swadaya di Desa Muara Merang cukup merata 

dan berada pada kategori rendah. 

 

Kata kunci: tandan buah segar kelapa sawit, pemasaran, ketimpangan 

pendapatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan perkebunan kelapa sawit 

yang luas, yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia. 

Kelapa sawit juga memiliki peran penting untuk menghasilkan minyak makanan, 

minyak industri maupun bahan bakar nabati (biodiesel). Kelapa sawit merupakan 

salah satu komoditas ekspor pertanian terbesar Indonesia yang membuat kelapa 

sawit memiliki peran penting sebagai sumber penghasil devisa maupun pajak 

yang besar, dari perkebunan kelapa sawit juga dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat khusunya bagi masyarakat pedesaan sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik pada proses produksi maupun 

pengolahan industri (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit cukup pesat terjadi di Indonesia. 

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia selama lima tahun terakhir dari 

2018 cenderung mengalami peningkatan, kecuali pada tahun 2016 dimana 

perkebunan kelapa sawit mengalami penurunan. Kenaikan yang terjadi berkisar 

antara 2,77 sampai dengan 10,55 persen per tahun dan pada tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 0,52 persen. Pada tahun 2014 lahan perkebunan 

kelapa sawit Indonesia tercatat seluas 10,75 juta hektar. Pada tahun 2015 terjadi 

peningkatan sebesar 4,70 persen atau 11,26 juta hektar. Pada tahun 2016 luas areal 

perkebunan kelapa sawit menurun sebesar 0,52 persen dari tahun 2015 menjadi 

11,20 juta hektar. Selanjutnya, pada tahun 2017 luas areal perkebunan kelapa 

sawit kembali mengalami peningkatan sebesar 10,55 persen dan diperkirakan 

meningkat pada tahun 2018 sebesar 3,06 persen menjadi 12,76 juta hektar (Badan 

Pusat Statistik, 2018). 

Sumatera Selatan termasuk dalam urutan ke-6 provinsi dengan luas 

perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia pada tahun 2019 dibawah provinsi 

Riau dengan luas sebesar 2.808.668 hektar, Kalimantan Barat dengan luas sebesar 

1.864.635 hektar, Kalimantan Tengah dengan luas sebesar 1.675.753 hektar, 

Sumatera Utara dengan luas sebesar 1.601.901 hektar, Kalimantan Timur dengan 
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luas sebesar 1.461.168 hektar dan Sumatera Selatan dengan luas sebesar 

1.187.905 hektar. Pada provinsi Sumatera selatan tahun 2020 diperkirakan luas 

lahan perkebunan kelapa sawit dengan estimasi luas sebesar 1.196.915 hektar.  

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki banyak kabupaten dan kota, dimana 

disetiap kabupaten dan kota di Sumatera Selatan sudah memiliki perkebunan yang 

memproduksi kelapa sawit, kecuali pada kota Pagar Alam yang tidak memiliki 

perkebunan kelapa sawit. Kabupaten Musi Banyuasin merupakan kabupaten yang 

memiliki perkebunan kelapa sawit terbesar di provinsi Sumatera Selatan yaitu 

sebesar 313.125 hektar pada tahun 2019 (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2019). 

Kabupaten Musi Banyuasin memiliki 15 Kecamatan dengan luas perkebunan 

kelapa sawit yang berbeda-beda. Luas areal perkebunan kelapa sawit rakyat 

berdasarkan Kecamatan di  Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2019 dapat dilihat 

pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Per-Kecamatan di  

Kabupaten Musi Banyuasin  

No. Kecamatan 

Luas Areal (ha) 

Jumlah Belum 

Menghasilkan 
Menghasilkan 

Tidak 

Menghasilkan 

1. Jirak Jaya 52 58 0 110 

2. Sungai Keruh 106 145 0 251 

3. Sekayu 78 156 16 250 

4. Plakat Tinggi 97 215 139 451 

5. Sanga Desa 785 305 163 1.253 

6. Lawang Wetan 263 348 0 611 

7. Lais 309 455 0 764 

8. Batanghari Leko 157 462 0 619 

9. Sungai Lilin 1.512 1.450 0 2.962 

10. Keluang 608 1.622 0 2.230 

11. Babat Supat 1.679 1.884 0 3.563 

12. Babat Toman 1.665 2.224 0 3.889 

13. Tungkal Jaya 807 3.197 752 4.756 

14. Lalan 599 3.985 0 4.584 

15. Bayung Lencir 1.629 15.137 12 16.778 

  Jumlah 10.346 31.643 1.082 43.071 

Sumber: BPS Kabupaten Musi Banyuasin, 2019 
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Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa Kecamatan Bayung Lencir 

merupakan kecamatan yang mempunyai perkebunan kelapa sawit terbesar di 

Kabupaten Musi Banyuasin, dengan luas areal sebesar 16.778 hektar. Kecamatan 

Bayung Lencir merupakan salah satu wilayah yang berada di Kabupaten Musi 

Banyuasin, dimana pada Kecamatan Bayung Lencir ini terdapat beberapa desa 

salah satunya Desa Muara Merang yang memiliki perkebunan kelapa sawit 

swadaya milik masyarakat setempat.  

Menurut Ramadhansyah (2017), petani mandiri atau petani swadaya adalah 

petani yang sejak awal mengusahakan sendiri dan mengelola kebunnya secara 

mandiri tanpa adanya bantuan dari pemerintah maupun perusahaan. Dana yang 

dikeluarkan oleh petani swadaya adalah dana milik sendiri yang digunakan untuk 

keperluan sarana dan prasarana produksi sampai ke tahap pemasaran hasil 

produksi. Petani swadaya dapat menjual hasilnya langsung ke pabrik tetapi 

terkadang terkendala biaya pemasaran atau dapat juga menjual melalui lembaga 

pemasaran yang ada di daerah setempat seperti ke pedagang pengumpul, yang 

tentunya hal ini akan mempengaruhi harga yang akan diterima petani. 

Tingginya biaya pemasaran menyebabkan banyak petani bergantung  pada 

lembaga pemasaran yang mampu memberikan fasilitas, seperti transportasi dan 

kebutuhan yang diperlukan petani dalam memasarkan hasilnya. Hal ini terjadi di 

Kecamatan Bayung Lencir tepatnya di Desa Muara Merang dimana tingginya 

biaya transportasi menyebabkan banyak petani yang bergantung  kepada  lembaga 

pemasaran, yang tentunya hal ini dapat berdampak pada pendapatan yang diterima 

petani yang menyebabkan perbedaan margin pemasaran antara petani menjual 

langsung ke pabrik dan yang melalui lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat 

dalam pemasaran hasil tandan buah segar (TBS) kelapa sawit di desa tersebut. 

Desa Muara Merang memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit milik 

rakyat  dengan luasan areal yang beragam, berkisaran antara 2 sampai 15 hektar. 

Dengan potensi perkebunan kelapa sawit yang ada di desa ini tentunya membuka 

peluang bagi masyarakat di sekitarnya untuk berkerja sebagai petani swadaya. 

Seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap kelapa sawit 

menyebabkan semakin bertambahnya luas areal perkebunan kelapa sawit 

swadaya. Adanya luas perkebunan kelapa sawit ini dapat membuka lapangan 
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pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Kepemilikian lahan yang bervariasi di Desa 

Muara Merang tentunya akan menjadi penyebab ketimpangan pendapatan petani 

swadaya kelapa sawit. Selain dikarenakan adanya perbedaan luas lahan, biaya 

produksi dan penerimaan yang berbeda-beda juga akan mempengaruhi adanya 

perbedaan pendapatan. Sehingga dengan adanya perbedaan pendapatan ini maka 

akan mengakibatkan ketimpangan distribusi pendapatan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul analisis pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit petani 

swadaya di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran Tanda Buah Segar (TBS) kelapa sawit petani 

swadaya di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin ? 

2. Berapa besar marjin pemasaran dan farmer’s share pemasaran Tanda Buah 

Segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di Desa Muara Merang Kecamatan 

Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin ? 

3. Bagaimana efisiensi pemasaran Tanda Buah Segar (TBS) kelapa sawit petani 

swadaya di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin ? 

4. Bagaimana ketimpangan pendapatan petani kelapa sawit swadaya di Desa 

Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penlitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis : 

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran Tanda Buah Segar (TBS) kelapa sawit 

petani swadaya di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten 

Musi Banyuasin.  
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2. Menghitung besar marjin pemasaran dan farmer’s share pemasaran Tanda 

Buah Segar (TBS) kelapa sawit petani swadaya di Desa Muara Merang 

Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin.  

3. Mengetahui efisiensi pemasaran Tanda Buah Segar (TBS) kelapa sawit petani 

swadaya di Desa Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

4. Mengukur ketimpangan pendapatan petani kelapa sawit swadaya di Desa 

Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan untuk: 

1. Menjadi sumber informasi bagi pihak-pihak yang melakukan usahatani kelapa 

sawit dan pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit. 

2. Menjadi sumber informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

baik dibidang akademis maupun non akademis. 

3. Menjadi sumber informasi dan referensi bagi pemerintah dan instansi terkait.
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